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Abstrak

Penelitian ini membahas tentang korelasi jumlah sambaran petir dan durasi badai
petir terhadap curah hujan di Kota Padang. Penelitian ini bertujuan menganalisis
korelasi petir dengan peristiwa curah hujan dengan menghitung jumlah sambaran
petir dan durasi badai petir. Data_jumlah sambaran-dan durasi sambaran petir
berasal dari data medan "listrik  yang direkam oleh' sénsor Electric Field Mill
(EFM) tahun 2021 dari bulan Januari hingga Desember yang berada pada
Departemen Teknik Elektro Fakultas Teknik Universitas Andalas. Data curah
hujan yang digunakan berasal dari BMKG. Korelasi antara jumlah sambaran petir
dan durasi badai petir terhadap curah hujan tidak memiliki hubungan yang
konsisten pada masing-masing kondisi hujan. Korelasi jumlah sambaran petir
dengan curah hujan pada kondisi berawan r = -0,133, hujan ringan r = -0,310 dan
hujan lebat r =-0,017 memilikikoefisien Pearson negatif. Dan pada kondisi curah
hujan sedang r = 0,079 memiliki hubungan yang sangat rendah dan kondisi hujan
sangat lebat r = 1 memiliki hubungan yang sangat kuat. Korelasi durasi badai
petir dengan curah hujan pada kondisi curah hujan pada kondisi berawan
r = 0,096 memiliki hubungan yang sangat rendah, hujan ringan r = 0,081
memiliki hubungan yang sangat rendah, hujan sedang r = -0,143, hujan lebat
r = 0,394 memiliki hubungan yang rendah, hujan sangat lebat r = 0,513 memiliki
hubungan yang cukup kuat dan hujan ekstrim r = 0 atau kedua variabel tidak
memiliki hubungan.
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Abstract

This study discusses the correlation of the number of lightning strikes and the
duration of thunderstorms to rainfall in-Padang City. This study aims to analyze
the correlation-of-lightningwith'precipitation‘events by calculating the number
of lightning strikes and the duration of thunderstorms. Data on the number of
strikes and duration of lightning strikes come from electric field data recorded
by Electric Field Mill (EFM) sensors in 2021 from January to December located
in the Department of Electrical Engineering, Faculty of Engineering, Andalas
University. The rainfall data used comes from BMKG. The correlation between
the number of lightning strikes and the duration of thunderstorms to precipitation
did not have a consistent relationship with each rain condition. The correlation
of the number of lightning strikes with precipitation in cloudy conditions
r=-0.133, light rain r =-0.310 and heavy rain r = -0.017 has a negative Pearson
coefficient. And in moderate ‘rainfall conditions r = 0.079 has a very low
relationship and very heavy rain conditions r = 1 has a very strong relationship.
The correlation of thunderstorm duration with rainfall in rainfall conditions in
cloudy conditions r = 0.096 has a very low relationship, light rain r = 0.081 has
a very low relationship, moderate rain r = -0.143, heavy rain r = 0.394 has a
low relationship, very heavy rain r = 0.513 has a fairly strong relationship and
extreme rain r =0 or both variables have no relationship.
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